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Abstract 

When a kid is admitted to the hospital, either as an emergency or as 
part of a plan, they stay there until their condition gets better and 

they are able to return home. Anxiety is one of the effects of 

hospitalization on a child. Children's most frequent concerns include 

excessive weeping, fear of strangers and the police, and anxiety. 
Scrapbook play therapy is one intervention that may be used to help 

kids who are anxious about being sent to the hospital. This study 

sought to ascertain how play therapy using Scrapbook media 
affected the anxiety levels of preschoolers admitted to hospitals. 

With a special group pretest and posttest design, this study 

employed a pretest strategy. Purposive sampling of pediatric 

patients receiving care at Sembiring General Hospital was the 
sample strategy employed in this study, which included 18 

responders in total. The youngster received a 30-minute 

intervention once a day during their spare time. Results: A p-value 
of less than 0.000 (less than 0.05) was obtained using the Shapiro-

Wilk test. The study's result is that preschoolers hospitalized in RSU 

Sembiring Deli Tua, Deli Tua District, Deli Serdang Regency in 2024 

would have lower anxiety levels due to the use of Scrapbook media. 
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1. PENDAHULUAN 

Anak prasekolah adalah anak 

berumur 3 sampai 6 tahun. Anak-

anak harus lebih aktif secara fisik 

sementara sistem kekebalan tubuh 

mereka lemah dan tidak stabil 

sehingga rentan terhadap penyakit. 

Anak-anak prasekolah juga rentan 

terjatuh dan cedera sehingga 

memerlukan rawat inap. (Marwan 

Riki Ginanjar, Ayu Dekawaty, 2023) 

Berdasarkan data WHO (2020) 

menunjukkan bahwa 4-12% pasien 

anak yang dirawat di Amerika 

Serikat mengalami stres selama 

dirawat di rumah sakit. Pasien anak 

di Jerman juga mengalami kondisi 

serupa, sedangkan 4-10% pasien 

anak di Kanada dan Selandia Baru 

hanya mengalami tanda-tanda stres 

saat dirawat di rumah sakit. Hal ini 

disebabkan anak merasa khawatir 
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dan gelisah secara berlebihan untuk 

menurunkan tingkat kecemasan 

(Bintang et al., 2023) 

Di Indonesia, jumlah anak 

yang dirawat di rumah sakit 

mencapai lebih dari 58% dari total 

jumlah anak di Indonesia ( 

Kementerian Kesehatan) . Republik 

Indonesia, 2019). Menurut data 

Badan Pusat Statistik (BPS), data 

yang diperoleh menunjukkan bahwa 

angka rawat inap pada anak di 

Indonesia meningkat sebesar 19% 

pada tahun 2020 (Badan Pusat 

Statistik, 2020). Survei Riset 

Kesehatan Dasar (2018) 

menunjukkan rata-rata jumlah anak 

yang dirawat di rumah sakit di 

Indonesia karena kecemasan 

adalah 2,8% dari total atau 82.666 

anak. Angka rawat inap anak 

prasekolah di Indonesia adalah 2,1 

juta atau sekitar 8%. dan rata-rata 

mereka mengalami tingkat 

kecemasan ringan hingga sedang. 

Di provinsi Jawa Tengah, 4,1% 

anak prasekolah yang dirawat di 

rumah sakit memiliki tingkat 

kecemasan sedang (Riskesdas, 

2018). 

Sedangkan di Sumatera Utara, 

sebanyak 28,2% dari total 

penduduk mengeluhkan gangguan 

kesehatan, serta jumlah pasien 

yang dirawat di rumah sakit. , 

789,853% penduduk Sumut dirawat 

di rumah sakit (Sarah & Manik, 

2019). Anak-anak prasekolah yang 

dirawat seringkali menghadapi 

penyakit seperti diare 11,5%, ISPA 

8,0%, pneumonia 21%, dan 

malaria 0,3%. >Di RSUD 

Sembiring, beberapa anak harus 

dirawat di rumah sakit. Tahun 2023 

sebanyak 322 anak, tahun 2022 

sebanyak 286 anak, tahun 2021 

sebanyak 272 anak yang mengidap 

penyakit medis GEA, malaria, 

demam, diare dan epilepsi. 

Kecemasan pada anak 

prasekolah sakit dan pengobatan di 

Rawat Inap merupakan hal yang 

suatu bentuk kelainan yang gagal 

memenuhi kebutuhan emosional 

anak yang tidak berhak 

mendapatkannya (Pratiwi & 

Nurhayati, 2023). Sedangkan 

menurut (Sutrisno, Gipta Galih 

Wdodo, 2017), kecemasan akan 

terjadi pada anak prasekolah ketika 

dirawat di rumah sakit, anak akan 

lebih hiperaktif dan tidak kooperatif 

dengan petugas medis sehingga 

menimbulkan gangguan 

psikologis.< br>Ada banyak cara 

untuk menurunkan tingkat 

kecemasan. pada anak prasekolah 

Hospitalisasi dilakukan melalui 

permainan. Sambil bermain, anak 

dapat menampilkan atau 

menciptakan keterampilan dan 

mengekspresikan pikirannya. 

Bermain akan mengurangi rasa 

cemas dan stres anak karena ketika 

bermain, rasa sakitnya akan 

dialihkan ke bermain. Teknik 

bermain yang dapat digunakan 

anak-anak di rumah sakit antara 

lain menggambar, mewarnai, 

puzzle, origami, dan scrapbooking. 

Scrapbooking adalah seni 

menempelkan gambar dan foto ke 

kertas dan mendekorasinya untuk 

menciptakan karya kreatif. Selain 

itu, album dapat ditambahkan 

dengan teks sesuai keinginan. 

Album foto juga mudah dibuat di 

rumah sakit dan tidak memakan 

banyak tenaga. Oleh karena itu, 

manfaat permainan Scrapbook 

adalah anak-anak dan perawat 
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mengembangkan rasa saling 

percaya melalui terapi bermain 

yang dapat mengalihkan 

kecemasan. (Marwan Riki Ginanjar, 

Ayu Dekawaty, 2023). 

Berdasarkan penelitian dan 

survei dampak penggunaan materi 

Scrapbook terhadap kecemasan 

pada anak prasekolah yang dirawat 

di rumah sakit, karena jumlah anak 

sakit di RSUD Sembiring kritis dan 

berdasarkan hasil tersebut dari 

wawancara peneliti dengan delapan 

ibu. Rata-rata anak yang dirawat di 

rumah sakit melaporkan bahwa 

anaknya stres, cemas, atau takut 

karena berbagai alasan, antara lain 

anak menangis, menolak dirawat di 

rumah sakit untuk sementara, tidak 

ingin kita bicara, bahkan anak tetap 

ingin pulang. 

 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan desain 

pra-eksperimental. Pelaksanaannya 

melibatkan observasi sebelum 

intervensi, yang kemudian diikuti 

dengan pemberian intervensi. 

Desain yang digunakan adalah one-

group pre-test and post-test. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Mei 2024 di bangsal anak 

rumah sakit. 

Populasi yang menjadi subjek 

penelitian mencakup anak-anak 

prasekolah yang sedang menjalani 

perawatan di rumah sakit. Sampel 

terdiri dari 18 responden yang 

dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. 

Instrumen yang digunakan 

adalah kuesioner Hamilton Anxiety 

Rating Scale yang telah 

diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia. Kuesioner ini diberikan 

kepada orang tua yang 

mendampingi anak selama proses 

perawatan. Analisis data mencakup 

analisis univariat dan bivariat. 

Analisis bivariat menggunakan uji 

normalitas, khususnya uji Shapiro-

Wilk, dengan asumsi bahwa nilai p 

harus lebih besar dari α (0,05). 

Pengumpulan data dimulai 

dengan meminta informed consent 

dari partisipan. Data mengenai 

tingkat kecemasan dikumpulkan 

sebelum dan sesudah intervensi 

terapi bermain scrapbook melalui 

wawancara dengan orang tua. 

 

3. HASIL 

Hasil penelitian ini dilihat 

berdasarkan hasil Analisa univariat 

dan bivariat. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi 

Karakteristik Responden 

 

  

 

 

 

 

 

Dari tabel 1 yang 

menampilkan distribusi frekuensi 

karakteristik responden, mayoritas 

responden adalah perempuan, 

yakni 12 responden (66,7%). 

Mayoritas responden juga memiliki 

usia 4 tahun, sebanyak 8 responden 

(44,4%). Sedangkan mayoritas 

responden dirawat selama 5-6 hari, 

yakni 9 responden (50,0%). 

Tabel 2. Tingkat Kecemasan Responden 

Sebelum Terapi Bermain dengan Media 

Scrapbook (Pretest) 
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Berdasarkan distribusi analisis 

univariat diatas, distribusi tingkat 

kecemasan responden sebelum 

terapi bermain dengan media 

scrapbook (pretest) didapatkan 

hasil mayoritas responden adalah 

cemas ringan yaitu 11 responden 

(61,1%). 

Tabel 3. Tingkat Kecemasan Responden 

Sesudah Terapi Bermain dengan Media 

Scrapbook (Posttest) 

 

 

 

 

Berdasarkan distribusi analisis 

univariat diatas, distribusi tingkat 

kecemasan responden sesudah 

terapi bermain dengan media 

scrapbook (posttest) didapatkan 

hasil mayoritas responden adalah 

tidak cemas yaitu 10 responden 

(55,6%). 

Tabel 4. Distribusi Skor Kecemasan 

Responden Sebelum (Pretest) dan 

sesudah (Posttest) Terapi Bermain 

dengan Media Scrapbook 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel distribusi 

skor kecemasan diatas, skor 

kecemasan responden sebelum 

terapi bermain dengan media 

scrapbook (pretest) didapatkan 

hasil rata-rata yaitu 37,9, nilai 

median yaitu 37,0, nilai minimum 

yaitu 32, dan nilai maximum yaitu 

45. Skor kecemasan responden 

sesudah terapi bermain dengan 

media scrapbook (posttest) 

didapatkan hasil rata-rata yaitu 

28,2, nilai median yaitu 29,0, nilai 

minimum yaitu 16, dan nilai 

maximum yaitu 40. 

4. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa skor rata-rata 

kecemasan responden sebelum 

terapi bermain menggunakan media 

scrapbook (pre-test) adalah 37,9, 

sedangkan setelah terapi (post-

test) skor rata-rata kecemasan 

menurun menjadi 28,2. Ini 

menandakan adanya penurunan 

rata-rata sebesar 9,7 antara tingkat 

kecemasan sebelum dan sesudah 

terapi. Analisis data menghasilkan 

nilai p sebesar 0,000 dan nilai t 

sebesar 6,997. Dengan nilai p 

(0,000) yang lebih kecil dari α 

(0,05) dan nilai t (6,997) yang lebih 

besar dari t-tabel (2,110), dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan antara tingkat 

kecemasan sebelum dan sesudah 

terapi bermain menggunakan 

scrapbook. Dari sini, dapat 

disimpulkan bahwa terapi bermain 

dengan media scrapbook 

berpengaruh pada penurunan 

tingkat kecemasan pada anak 

prasekolah yang dirawat di RSU 

Sembiring Deli Tua, Kecamatan Deli 

Tua, Kabupaten Deli Serdang pada 

tahun 2024. 

Terapi bermain merupakan 

kegiatan yang menyenangkan yang 

membantu dalam proses 

penyembuhan anak dan 

mendukung pertumbuhan optimal. 

Tujuan dari terapi bermain adalah 

untuk mengalihkan perhatian anak 

dari rasa sakit atau penyakit, 

sehingga mengurangi kecemasan 

atau ketakutan selama masa 

perawatan di rumah sakit. Melalui 

permainan, anak dapat melepaskan 
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ketegangan dan stres, yang 

membuat mereka merasa lebih 

tenang dan nyaman (Alini, 2017). 

Penemuan ini juga sejalan 

dengan penelitian Ginanjar et al. 

(2023), yang menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan dalam 

tingkat kecemasan sebelum dan 

sesudah intervensi terapi bermain 

menggunakan scrapbook. Hal ini 

menunjukkan bahwa terapi bermain 

scrapbook dapat efektif dalam 

mengurangi kecemasan anak 

prasekolah yang dirawat di rumah 

sakit. 

Menurut Wong et al. (2018), 

terapi bermain, termasuk terapi 

bermain scrapbook, sangat efektif 

dalam mengurangi kecemasan dan 

respons emosional anak terhadap 

rawat inap. Terapi bermain 

scrapbook, seperti kegiatan 

menebak gambar, dapat 

mendorong anak untuk 

mengeksplorasi rasa ingin tahu dan 

kemampuan berpikir mereka dalam 

mendeskripsikan objek. Terapi 

bermain juga dapat meningkatkan 

keterampilan motorik kasar dan 

halus serta daya ingat anak 

(Saputro dan Fazrin, 2017). 

 

5. KESIMPULAN 

Hasil penelitian yang dilakukan 

pada Februari hingga Mei 2024 

mengenai pengaruh penggunaan 

media scrapbook terhadap tingkat 

kecemasan anak prasekolah yang 

dirawat inap di RSU Sembiring Deli 

Tua, Kecamatan Deli Tua, 

Kabupaten Deli Serdang, dengan 18 

responden, menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan dari 

penerapan media scrapbook 

terhadap tingkat kecemasan anak 

prasekolah di rumah sakit tersebut 

(p-value = 0,000; t-hitung = 

6,997). 

 

6. SARAN 

Disarankan agar intervensi 

terapi bermain menggunakan 

scrapbook diterapkan untuk 

mengurangi kecemasan pada anak 

yang menjalani rawat inap. 
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